DIKMAT: Jurnal Pendidikan Matematika
https://jurnal.habi.ac.id/index.php/Dikmat

Vol. 01 No. 02 April, 2021
p-1SSN: 2775-1856 e-ISSN: 2775-1864

ANALISIS REPRESENTASI MATEMATIS PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MATERI RELASI

Sindi Nur Diansyah' & Azra Fauzi’

L pendidikan Matematika, STKIP Harapan Bima
"Email: fauziazral@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui proses representasi
matematis siswa dalam pembelajaran materi relasi. Subjek dalam penelitian ini adalah 10 mahasiswa studi
pendidikan matematika. Data dikumpulkan dengan mendeskripsikan kegiatan belajar mengajar dengan
memberikan LKS. Instrumen, LKS dan RPP. Penelitian ini hanya menggunakan satu kali pertemuan, dengan
tahapan awal merancang pembelajaran kemudian mendeskripkan segala kegiatan selama pembelajaran dan
menganalisis standar proses pada representasi matematika. Hasil analisis dibahas dikaitkan dengan teori-
teori yang sesuai dengan pembahasan.

Kata kunci: Representasi, Pembelajaran matematika, dan Relasi
Abstract

This research is qualitative research that aims to determine the process of students' mathematical
representation in learning relational material. The subjects in this study were 10 students of mathematics
education studies. Data were collected by describing teaching and learning activities by providing
worksheets. Instruments, LKS, and lesson plans. This study only used one meeting, with the initial stages of
designing learning then describing all activities during learning and analyzing process standards on
mathematical representations. The results of the analysis discussed are associated with theories that are by
the discussion.
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PENDAHULUAN

Perkembangan diberbagai bidang pada
zaman era modern saat ini sudah menjadi hal
yang wajar adanya, karena dalam kehidupan
kita tidak mungkin stagnan atau berdiam diri
tanpa ada perubahan. Semua hal sudah
berkembang, salah satunya dalam dunia
pendidikan. Pendidikan indonesia mengalami
perubah dapat dilihat dari kurikulumnya dan
proses belajar yang menyesuaikan dalam
setiap keadaan yang ada. Dengan adanya
perubahan kurikulum dari 2004 dan KTSP
2006 ke kurikulum 2013 sekarang ini guru
dituntut untuk tidak lagi menjadi seorang yang
memberikan informasi, melainkan guru
dituntut untuk dapat mendorong siswa belajar
agar mereka mampu mengkonstruk sendiri
pengetahuannya melalui berbagai aktivitas
yang telah dipersiapkan sebelum melakukan

pembelajran dalam kelas. Peraturan Mentri
Pendidikan Nasional ~ No0.22 tahun 2006
tentang standar isi yang menyebutkan bahwa
perlunya mata pelajaran matematika diberikan
kepada siswa mulai dari tingkatan dasar
hingga atas untuk membekali siswa dengan
kemampuan berfikir logis, Kritis, sitematis,
serta kreatif. Penyelenggaraan pendidikan
tidak dapat terlepas dari tujuan pendidikan
yang akan dicapai, karena tolak ukur
keberhasilannya penyelenggaraan pendidikan
dilihat dari tujuan pendidikan yang tercapai.
Pembelajaran matematika oleh guru
kepada siswa seharusnya tidak hanya sekedar
menyampaikan informasi terhadap suatu
materi tetapi guru harus mampu melibatkan
siswa untuk aktif dalam  kegiatan
pembelajaran. Keterlibatan siswa yang secara
aktif dalam pembelajaran akan membantu
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siswa dalam memperkuat pemahamannya
terhadap konsep-konsep matematika. Akibat
lain yang ditimbulkan dari keterbiasaan
pembelajaran dengan mendengarkan dan
meniru apa-apa saja yang diterangkan oleh
guru belum cukup untuk dapat membangun
representasi dalam pemecahan soal-soal yang
ada (Hawang, dkk: 2007). Hal itu sesuai
dengan prinsip konstruktivisme yaitu tentang
pengetahuan pada siswa yang dibangun sendiri
oleh dirinya sendiri, baik secara pesonal
ataupun sosial. Setiap siswa memiliki metode
sendiri-sendiri  untuk  mengkonstrukikan
pengetahuannya (S. F. H. S, Zain , F. E. M,
Rasidi, I.1.Z, Abidin: 2000).

Relasi merupakan salah satu materi
Fungsi yang dipelajari dikelas VII SMP.
Pengaplikasian soal pada materi ini dapat
berupa persoalan sehari-hari,  sehingga
memerlukan kemampuan proses representasi
dalam menyelsaikannya. Menurut National
Council of Teacher of Mathematics (NTCM:
2000) menyebutkan bahwa terdapat tiga
standar proses pada representasi matematika ,
yaitu: 1) Membuat dan menggunakan
representasi untuk merepresentasi matematika,
2) Memilih, mengaplikasikan, dan
menerjemahkan berbagai representasi
matematika, dan 3) Menggunakan representasi
untuk memodelkan dan merepresentasi.

Representasi adalah salah satu hal penting
dalam  pendidikan  matematika  untuk
menjelaskan beberapa hal penting tentang cara
berfikir seorang siswa, serta berperan dalam
menyelsaikan masalah matematis (Alhadad,
2010). Brunner menyatakan bahwa proses
pemecahan masalah yang baik bergantup pada
keterampilannya dalam mempresentasikan
masalah seperti menggunakan representasikan
matematik didalam grafik, tabel, kata-kata,
memanupulasi simbol, dan persamaan (Netria
& Amit; 2004). dengan begitu siswa yang
memiliki  kemampuan representasi  serta
gagasan yang mereka tampilkan, maka siswa

memiliki banyak cara yang sisap secara
signifikan yang akan memperluas kemampuan
mereka dalam berfikir matematis. Salah satu
fungsi  menginstruksikan  dari  belajar
matematika adalah supaya siswa mencapai
pemahamannya tentang sebuah  konsep
matematika, salah satu pengembangan kognitif
tersebut adalah dengan cara belajar
representasi (Goldin, 1998)

Kemampuan siswa mempresentasikan
dalam pembelajaran matematika selama ini
jarang atau tidak pernah mendapat kesempatan
untuk dihadirkan oleh dirinya sendiri. Siswa
cenderung selalu mengikuti langkah-langkah
yang sama Yyang diberikan guru dalam
menyelsaikan masalah. Sehingga
menyebabkan kemampuan representasi
seorang siswa tidak berkembang. Kenyataan
yang sebenarnya adalah representasi itu sangat
diperlukan bagi siswa ataupun guru dalam
pembelajaran matematika untuk
mempresentasikan gagasan-gagasan
matematika (Michaelidou, et el, 2004).
Alasannya mungkin bisa jadi karena fakor
guru yang belum memiliki pengetahuan lebih
tentang representasi matematis dan juga
kegunaannya dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan atas penjelasan itu peniliti
bertujuan untuk mendiskripsikan Standar
Proses Representasi Pada Pembelajaran
Matematika Materi Relasi pada siswa kelas
VIII SMP.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif, yang bertujuan untuk
mendiskripsikan Standar Proses Representasi
Pada Pembelajaran Matematika Materi Relasi.
Peneliti merancang pembelajaran kemudian
menerapkan pembelajaran tersebut dalam peer
teaching, subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa  program  studi  pendidikan
matematika yang berjumlah 10 orang.
Rancangan pembelajaran pada LKS diberikan

Analisis Representasi Matematis Pada Pembelajaran. ........



DIKMAT: Jurnal Pendidikan Matematika
https://jurnal.habi.ac.id/index.php/Dikmat

Vol. 01 No. 02 April, 2021
p-1SSN: 2775-1856 e-ISSN: 2775-1864

permasalahan tentang materi relasi dimana
siswa nanti akan memberikan representasi
pada masing-masing tahapan yang telah
diinstruksikan dalam LKS, yang pertama
tentang standar proses membuat dan
menggunakan representasi untuk
merepresentasi matematika, yang kedua
tentang  standar  proses  menggunakan
representasi untuk  memodelkan  dan
merepresentasi, dan yang ketiga memilih,
mengaplikasikan, dan menerjemahkan
berbagai representasi matematika. Instrumen
yang digunakan adalah LKS yang memuat
materi relasi dan proses mengerjaknnnya
menggunakan standar proses representasi.
Standar proses pengerjaan LKS kemudian
dikaji dan dianalisis. Hasil analisis dibahas
dikaitkan dengan teori-teori yang sesuai
dengan pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas guru saat penggunaan media
pembelajaran sudah sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat
sebelumnya dengan kegiatan awal pembuka,
kegiatan inti dan kegiatan akhir adalah
penutup. Saat proses belajar terdapat interaksi
peserta didik dan guru, proses interaksi peserta
didik dengan guru terlihat saat keduanya saling
bercakap-cakap, seperti percakapan pertama
yang dilakukan oleh peserta didik laki-laki (L)
dengan guru (G) dimana peserta didik bertanya
tentang cara pengerjaan LKS vyang telah
diterima.

Ibu saya ingin bertanya.
. lya nak, bagaimana?
Bagaimana tahapan awal pengerjaan ini?
. Untuk pertama kita baca bagaimana
instruksinya

Oror

Aktivitas siswa pada proses belajar saat
hari itu bisa dikatakan kondusif, terlihat dari
minat dan antusias siswa saat menerima serta
mengerjakan LKS untuk proses belajar
didalam kelas. Rasa ingin tahu yang muncul

pada siswa sudah mulai terlihat saat LKS
diberikan.

Terdapat lima standar kemampuan dalam
pembelajaran yang perlu dimiliki siswa salah
satunya adalah representasi. Representasi
sebagai bentuk pengganti dari masalah yang
ditunjukkan siswa dalam berbagai bentuk
sebagai upaya memperoleh kejelasan makana
dari masalah yang diperolehnya. Standar-
standar proses representasi melalui aspek
representasi dalam materi relasi dapat dilihat
sebagai berikut:

Tahap pertama membuat dan
menggunakan representasi untuk
merepresentasi matematika. Siswa dikelas
memecahkan masalah pada LKS dengan
menggunakan representasi untuk mengatur dan
merekam pemikiran mereka tentang ide-ide
matematika untuk menyelesaikannya. Sebagai
tahapan awal mereka menggunakan standar
proses pertama representasi untuk
mengembangkan serta menerapkan
pemahaman mereka tentang relasi. Persoalan
awal yang diberikan adalah cara menyajikan
relasi, pada kelompok ini siswa dituntut untuk
dapat menyajikan relasi dengan menggunakan
diagram cartesius dimana siswa mendapat
perintah untuk menuliskan nama anggota serta
makan favorit mereka masing-masing, berikut
adalah jawaban dari kelompok tersebut. Tahap
ini guru berperan dalam membantu siswa
untuk memahami apa yang akan mereka
komunikasikan dengan gambar atau tulisan
mereka.

KEGIATAN 1 | Cara Penyajian Relasi

[ — - o
@ r((’_“ Tkuti langkah- H

(‘ langkah berikut ini. _»
' D

A

(Bekerja dalam kelompok)

Tulislah nama anggota kelompek kalian serta makanan favorit ing ing anggota kel
pada tabel berikut ini

Nama Siswa Makanan Favorit

Gambar 1: kegiatan 1 dalam LKS
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Tahapan awal adalah menerjemahkan
maksud perintah yang tertulis. Setelah
menemukan maksud dari kegiatan tersebut
siswa langsung dapat menuliskan apa saja
yang berkaitan dengan masalah. Salah satu
siswa dalam kelompok ini mengungkap
kalimat representasi yang diberikan dengan
mengidentifikasi komponen dalam
representasi verbal, yaitu nama siswa dan
makanan favorit. Selanjutnya komponen dari
representasi diterjemahkan kedalam jawaban
siswa yang sudah disediakan dalam tabel.

[ lea  Ioie yom, babio e, Wger Wansbey -1
[Yuwtba — [bubuf, habso,

E“"‘ o, hasgor, capgsr

el

Gambar 2: Jawaban siswa saat menuliskan
nama dan makanan favorit

Siswa menuliskan jawaban pada tabel
diatas. Jawaban yang diatas dapat dikatakan
memenuhi standar proses representasi yang
pertama yaitu membuat dan menggunakan
representasi untuk mengatur, mencatat, dan
mengkomunikasikan  ide-ide  matematika,
siswa dalam  kelompok ini  mampu
menggabungkan ide-ide antar representasi dan
mampu menciptakan jaringan serta hubungan
antara nama siswa dan makanan favorit, hal itu
sesuai dengan pernyatann Duval (2016). Siswa
menuliskan pada kolom himpunan nama siswa
yaitu nama mereka masing-masing (sebanyak
3 siswa) selanjutnya pada kolom himpunan
makanan favorit mereka menuliskan makanan
favorit mereka masing-masing. Siswa satu
menuliskan mie ayam, bakso, nasgor. Siswa
dua menusliskan bubur, bakso. Siswa tiga
menuliskan bakso, nasgor, capcay. Siswa
secara yang telah menuliskan hal tersebut
secara tidak langsung telah mengatur,
mencatat dan mengkomunikasikan makanan
yang menjadi favorit kedalam bentuk
matematika.

Setelah siswa menjawab pada kolom yang
sudah disediakan, dalam LKS terdapat
penjelasan tentang cara penyajian relasi yang
ada tiga, yaitu diagram panah, diagram
cartesius, dan himpunan pasangan berurutan.
Serta penjelasan tentang kelompok yang
mendapat LKS ini akan mempelajari tentang
cara penyajian relasi dengan diagram cartesius.

| 1

Terdapat 3 cara untuk menyajikan relasi, yaitu menggunakan
Diagram Pangh, Diagram Kartesius, dan Himpunan Pasangan
Berurutan.

[ I

-

Pada LKS ini kalian akan mempelajari cara penyajian relasi menggunakan—
Diagram Kartesius.

S

Gambar 3: penjelasan tentang penyajian
relasi dan perintah menyajikan
dnegan diagram cartesius.

Tahap Kedua menggunakan representasi
untuk memodelkan dan merepresentasi. Siswa
selanjutnya  melakukan  kegiatan  untuk
menuliskan nama serta makanan yang sudah
didata tadi pada sebuah diagram cartesius.
Proses penerjemahan representasi vebal ke
grafik atau diagram cartesius dilakukan
melalui empat aktivitas terjemahan (Bosse et
al., 2014). Siswa mengidentifikasi komponen
dari representasi verbal dari masalah yang
diberikan yaitu nama siswa dan makanan
favorit mereka masing-masing. Selanjutnya
siswa menerjemahkan komponen verbal
membentuk diagram cartesius ke dalam sumbu
X dan sumbu Y. Dalam melakukan proses
penerjemahan siswa memerlukan beberapa
representasi  seperti  simbolik, skematik,
numerik, dan verbal. Kemudian siswa disuruh
untuk memberikan tanda noktah pada
perpotongan sumbu X (nama siswa) dan
sumbu Y (makanan favorit) yang sesuai
dengan isi tabel.
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1. Pada diagram kart
Misal: sumbu-X menyatakan himpunan nama siswa
sumbu-Y menyatakan himpunan makanan favorit

terdopat sumbu-X dan sumbu-Y.

a dan makanan favarit dalam diagram kartesius yang telah disediakan

3. Beri tan (e) pada perpotongan antara sumbu-X (nama siswa) dan sumbu-Y
(makanan favorit) sesuaj fabel di atas.

Relasi "Makanan Faverit!
(Makanan Favorit)
Ya

-----

_____
I

|
-

> X

(Nama Siswa)

Gambar 4: Perintah dalam melakukan
kegiatan pada LKS.

Jawaban siswa dengan memberikan tanda
noktah pada digram cartesius adalah sebagai
seperti gambar dibawah ini. Tanda noktah
tersebut menyatakan relasi antara anggota
pada sumbu X dan xumbu Y yang pada
konteks ini adalah nama siswa dan makanan
kesukaannya. Dengan mengerjakan masalah
seperti  menuliskan nama serta makanan
kesukaannya siswa mendapat pengalaman
dalam memperkirakan tempat tanda noktah
pada garis potong yang sesuai. Berdasarkan
apa yang sudah dipelajari pada materi fungsi
yang sebelumnya mereka kemudian dapat
membuat jawaban yang sesuai dengan tabel
awal. Tahapan ini guru juga dapat memberikan
perannya dalam membantu siswa untuk
memperkenalkan ke bentuk representasi baru
yang berguna untuk memecahkan masalah
yang diperoleh.

Relasi 'Makanan Favorit'

(Makanan Favorit)
Y4 ' )
o[-t
g
$--brilanl il
B A 8 o
B s o e
LY o R iy
\ba ‘m“ (uwlt\ (hhl’
Gambar  5: Jawaban siswa  dalam
mempresentasikan kebentuk

diagram cartesius.

Berdasarkan jawaban diatas penelitian
menunjukkan bahwa subjek dapat melakukan
proses penerjemahan verbal representasi untuk
membuat diagram cartesius dengan baik
melalui empat aktivitas seperti yang
dinyatakan oleh Bosse (2014) yaitu memahami
sumber awal permasalahan, koordinasi awal,
membangun  target, dan  menentukan
kesetaraan. Dapat  disimpulkan  bahwa
persoalan diatas memenuhi standar proses
representasi yang kedua yaitu menggunakan
representasi untuk memodelkan mengartikan
secara fisik, sosial, dan fenomena matematika.
Tahapan inilah yang menunjukkan bahwa
siswa akan dilatih untuk dapat memodelkan
secara matematika bahwa siswa makanan
mereka dapat dituliskan dalam sebuah grafik
atau diagram cartesius yang mungkin
sebelumnya belum pernah mereka lakukan
dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan selanjutnya adalah dengan
memberikan ~ siswa  kesempatan  untuk
menampilkan ke depan siswa yang lain untuk
menulisakan serta menjelaskan  jawaban
mereka  masing-masing  karena  setiap
kelompok mendapati soal tentang penyajian
relasi yang berbeda-beda.

34
Gambar 6: Jawaban siswa dalam menyajiakan
relasi dengan diagram cartesius

Gambar pertama menunjukkan hasil kerja
kelompok pertama yang mendapati soal
penyajian relasi dengan menggunakan diagram
panah, kemudia gambar ketiga menunjukkan
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hasil kerja kelompok kedua yang mendapati
soal penyajian relasi dengan menggunakan
diagram cartesius, dan yang terakhir adalah
gambar ketiga menunjukkan hasil kerja
kelompok tiga yang mendapati soal penyajian
relasi dengan  menggunakan  himpunan
pasangan berurutan. Masing-masing kelompok
mendapat durasi waktu maksimal 3 menit
untuk menjelaskan maksud masing-masing
gambar yang telah ditulis.

Tahap Ketiga memilih, mengaplikasikan,
dan menerjemahkan berbagai representasi
matematika. Tahapan ini dapat dikatakan
tahapan akhir dari proses representasi, dengan
mempertimbangkan penjelasan masing-masing
kelompok siswa harus mengakrabkan diri
dengan berbagai cara penyajian relasi baik
berupa tabel, grafik ataupun teks. Terdapat
sebuah latihan soal terakhir pada LKS, dimana
siswa disuruh untuk memilih cara penyajian
yang akan digunakan untuk menyelesaikannya
serta menuliskan dalam bentuk penyajiannya.

halaman sekolah 1y
beda, yaity Tayo, Rogl. I.  Tayo gemar berolahraga baskes Rogi gemer

berolahraga baske? don karate. Lani gemar berolahragg bylys, Gt
Gani gemar berolahragd basket dan bulutangkis angk enang Sed

1. Tulisiah cara penyajian relasi yang akan kalian gunakan dalam menyelesaikan masalah di

e ! —

/ Diageam il

R i
2. Sajikan permasalahan di atas sesuai dengan cara penyajian relas yang telah kalian pilih

Gambar 7: Jawaban siswa saat lembat latihan
soal

Jawaban siswa dengan menggunakan
diagram panah, dan menyajikannya dengan
diagram panah. Respon tersebut menggunakan
diagram panah, hal itu merupakan salah satu
bentuk representasi memilih atas apa yang
telah diperoleh dari sebelumnya sehingga
siswa dapat menghubungan tabel yang telah
diisi dengan jawaban lain yang berbeda
dengan yang ia Kkerjakan pada LKSnya.
Representasi simbolis dari suatu relasi dengan
menggunakan grafik jelas berbeda dengan
menggunakan diagram panah.

1. Tulislah cara penyajian FeIas! yurly unw nuiun gunaran dalam menyelesaikan masalah di

atas. — — = ~
Jawab.

.
Duageom Racan

’
2. Sajikan permasalahan di atas sesuai dengan cara penyajian relasi yang telah kalian pilih

[ : —

\
AGNG danroga

Lo
o —fe et
L e Ypra\e

<= » Qenoply \

Gambar 8: Jawaban siswa dengan diagram
panah

Tujuan akhir pada tahap ini adalah adalah
supaya siswa mampu memiliki cara untuk
mengkomunikasikan pengetahuannya dengan
berdebada-beda (Kusaeri,2012). Hal itu
terbukti dengan kelompok yang diteliti, awal
yang diberikan aktivitas untuk
merepresentasikan proses dari bentuk verbal
kedalam diagram cartesius dan pada tahap
akhir mereka menggunakan atau memilih
untuk menyelesaikan dengan diagram panah.

KESIMPULAN

Aktivitas  yang ditunjukkan saat
pembelajaran memunculkan kesan positif pada
setiap kegiatannya, guru mendapati peran
untuk mendampingi masing-masing kelompok
dalam menyelesaikan permasalahan yang
sudah terdapat pada LKS. Aktivitas saat
menyelesaikan soal pada LKS siswa sudah
dapat dikatakan menggunakan standar proses
representasi yang dimana tahap pertama siswa
membuat dan menggunakan representasi untuk
merepresentasi matematika dengan
menuliskan nama serta makanan favorit pada
kolom yang telah disediakan, tahap kedua
siswa menggunakan representasi  untuk
memodelkan mengartikan secara fisik, sosial,
dan fenomena matematika dengan
menggunakan data pada tabel pada tahap
pertama dimodelkan dalam sebuah bentuk
grafik yang dimana nama dan makanan
favoritnya diberi tanda noktah pada garis
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potong yang sesuai, dan terakhir tahap tiga
siswa sudah dapat memilih, mengaplikasikan,
dan menerjemahkan berbagai representasi
matematika yang dimana pada tahap ini siswa
diberi soal yang memiliki kasus yang sama
pada tahap pertama dan siswa dapat memilih
cara penyajian yang dirasa ingin digunakan
dalam menyelesaikan persoalan tersebut.

Saran peneliti terhadap pembelajaran ini
adalah agar guru di tingkat manapun ketika
memberikan  pengajaran  kepada  siswa
sebaiknya memberikan  minimal  sekali
pengajaran yang bisa membuat siswa dapat
mengembangkan kemampuan representasinya
dalam menyelesaikan persoalan matematika
agar siswa dapat memahami lebih dari sekedar
menghitung dan menyelsaikan masalah tanpa
tau asal mula sebuah rumus atau penyelasaian
itu ada.
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